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PEDOMAN LITERASI 

     

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

1. Konsonan  

       Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut:  

Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘__ apostrof terbalik‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qof q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م
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Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut:  

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ   Fathah  A  A  

  َ    Kasrah  I  I  

  َ  Dammah  U  U  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

    َ  َ   Fath}ah dan ya   Ai    A dan I  

    َ  َ   Fath}ah dan wau  Au   A dan U  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َ    | ... َ ا    َ  ...  fath}ahdan alif atau ya  a a dan garis di atas  

  َ   ِ  kasrah dan ya  i i dan garis di atas  

     َ    d}ammah dan wau  u u dan garis di atas  

4. Ta marbutah  

     Transliterasi untuk ta marbu’tah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 



xi 

 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).    

5. Syaddah (Tasydid)  

     Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (     َ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. Jika huruf ِ 

ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (   َ  ), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (i).  

6. Kata Sandang  

     Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar. 

7. Hamzah  

     Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

     Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas.   

9. Lafz} al-Jalalah (الله )  
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     Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafz aljalalah, ditransliterasi dengan huruf. 

10. Huruf Kapital  

     Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR).
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of audit committees, company size, 

liquidity, profitability, leverage, and company activities on disclosure of 

sustainability reports. Previous research examining this topic has yielded 

inconsistent results. Seeing this, researchers tried to retest and update using a 

sample of mining sector companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index 

(ISSI) for 2018-2021. The sample of this research was taken through purposive 

sampling which totaled 34 companies. The type of data used is panel data, the data 

analysis method used is panel data regression using Econometric Views (Eviews) 

12. The results show that simultaneously the variables audit committee, liquidity, 

profitability, leverage, company activity, and company size have an effect 

significantly to the disclosure of the sustainability report. While partially the audit 

committee variables, leverage, and company size have a negative effect on 

sustainability report disclosure, and the profitability variable has a positive effect 

on sustainability report disclosure. While liquidity, company activity and did not 

have a significant effect on the disclosure of the sustainability report. 

 

Keywords: sustianability report, audit committee, liquidity, profitability, leverage, 

company activity, company size 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh komite audit, ukuran 

perusahaan, likuiditas, profitabilitas, leverage, dan aktivitas perusahaan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Penelitian sebelumnya yang meneliti topik  ini 

masih memiliki hasil yang kurang konsisten. Melihat hal tersebut, peneliti mencoba 

menguji kembali dan mempebaharui menggunakan sampel perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2018-

2021. Sampel penelitian ini diambil melalui purposive sampling yang berjumlah 34 

perusahaan. jenis data yang di gunakan adalah data panel,  metode analisis data 

yang digunakan adalah regresi data panel menggunakan bantuan Econometric 

Views (Eviews) 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

komite audit, likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas perusahaan, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

report. Sedangkan secara parsial variabel komite audit, leverage, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability report, dan 

variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability 

report. sedangkan likuiditas, aktivitas perusahaan dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability report.  

 

Kata kunci: sustianability report, komite audit, likuiditas, profitabilitas, 

leverage, aktivitas perusahaan, ukuran perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era industri 4.0 dikenal dengan era industri, maraknya perusahaan 

industri berlomba lomba untuk meningkatkan kualitas dan aktivitas perusahaan 

demi meraup keuntungan yang tinggi. Sehingga kegiatan operasional yang 

dilakukan secara terus-menerus seringkali mengabaikan dampak yang  

ditimbulkan ke masyarakat dan lingkungan sekitar (Jannah, 2016), belakangan 

ini sustainability report telah menjadi isu utama di perusahaan. Konsep 

tersebut muncul lantaran tuntutan dan harapan masyarakat tentang peran 

perusahaan dalam masyarakat. Perusahaan dituntut untuk tidak mengambil 

keuntungan dan hanya mementingkan para stakeholder saja melainkan juga 

berorientasi terhadap people yaitu memenuhi kesejahteraan masyarakat dan 

berpatisipasi dalam melestarikan lingkungan (Aniktia & Khafid, 2015). Hal ini 

sesuai dengan konsep triple bottom line. 

Konsep triple bottom line merupakan konsep yang dipopulerkan oleh  

John Elkinton (1998) yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya 

memperioritaskan keuntungan (profit) melainkan mementingkan kesejahteraan 

masyarakat (people) dan kelestarian lingkugan (planet). Triple bottom line  

merupakan tiga aspek yang berhubungan yaitu profit-ekonomi, people-sosial, 

dan planet-lingkungan. Informasi-informasi tersebut disajikan dalam bentuk 

laporan terpisah dari laporan keuangan perusahaan, yaitu sustainability report. 

Laporan keberlanjutan ( sustainability report ) dicetuskan pada tahun 
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1997, yang merupakan perkembangan dari sustainability development. 

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (1987) sustainability development 

adalah pembangunan yang berprinsip memenuhi kebutuhan generasi sekarang 

maupun yang akan datang tanpa mengeksploitasi sumberdaya alam yang 

melebihi kapasitas dan daya dukung bumi1(Garg, 2015). Sustainability report 

merupakan praktek pengungkapan, pengukuran dan upaya akuntabilitas dari 

kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada 

para stakehoder baik internal maupun eksternal (Aktas et al., 2013). 

Kerangka sustainability report mengacu berdasarkan konsep Global 

reporting Initiative (GRI) yang telah diterima secara global. Pedoman Global 

Reporting Initiative terus diperbaiki dan direvisi hingga meluncurkan The 

Fourth Generation (GRI 4) pada tanggal 22 tahun 2013 di amsterdam, belanda. 

Tujuan pembaharuan GRI4 adalah membantu perusahaan dalam menyusun 

laporan keberlanjutan dengan menyajikan informasi terkait isu-isu organisasi 

yang kritikal, indikator pedoman GRI 4 memiliki 3 kategori yaitu: Kategori 

ekonomi, kategori sosial, dan kategori lingkungan. (Faiqoh & Mauludy, 2019) 

Pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability reporting) di 

Indonesia masih bersifat sukarela (Voluntary) (Adhipradana & Daljono, 2013), 

sifat sukarela ini berarti tidak ada aturan atau kewajiban perusahaan dalam 

mengungkapan laporan keberlajutan seperti laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan minimnya perusahaan dalam memahami peran lingkungan demi 

keberlajutan perusahaan (Burhan et al., 2012). Meski masih bersifat voluntary  

                                                      
1 http://theicph.com/id_ID/id_ID/icph/sustainable-development-goals 



3 

 

 

 

 

menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perusahaan berusaha mengungkapkan 

keberlajutan demi menilai potensi keberlajutan dalam mengimplementasikan 

tanggung jawab dan kesuksesan perusahaan dalam jangka panjang (Krisyadi & 

Elleen, 2020).  Terkhusus kepada perusahaan pertambangan. 

Perusahaan pertambangan merupakan perusahaan yang berjalan dalam 

bidang produksi, ekplorasi, pengelolaan, dan lain-lain dalam sumber daya 

alam, sehingga diharuskan untuk mengimplementasikan fungsi tanggung 

jawab sosial terhadap dampak yang dilakukan. melalui sustainability report 

perusahaan dapat menyampaikan secara transparan pelaksanaan tanggung 

jawab sosial. Akhir-akhir ini perusahaan pertambangan menjadi sorotan oleh 

publik karena banyaknya kasus yang terjadi, seperti PT Nirmala Tiper Sesama 

yang melakukan pembuangan B3 yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan2. Kasus PT Rambang Agro Jaya kebakaran lahan sawit, PT Jatim 

Jaya Perkasa kebakaran hutan dan lahan di PN Cibinong3, PT Merbau 

Paralawan Lestari merusak dan menebang hutan demi memperluas lahan4, PT 

tambang Pasir yang menyebabkan abrasi sehingga merusak rumah 27 

masyarakat dan merusak fasilitas umum di pinggir pantai5. Dengan adanya 

kebijakan dari pemerintah dalam pengungkapan laporan keberlanjutan 

diharapkan meminimalisir kerusakan lingkungan. 

Kesadaran perusahaan terhadap pelaporan keberlanjutan masih 

                                                      
2 https://seitimes.com/dirut-pt-nirmala-tipar-sesama-tersangka-pencemaran-lingkungan/ 
3 https://www.dunia-energi.com/picu-kebakaran-lahan-rambang-agro-jaya-dihukum-ganti-rugi-

rp1376-miliar/ 
4 https://jikalahari.or.id/kabar/putusan-pk-pt-merbau-pelalawan-lestari-menunggu-keberanian-kpk-

kapolri-idham-aziz-dan-menteri-lhk-siti-nurbaya/ 
5https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-57346840 
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terbatas, sehingga dapat menimbulkan dampak bagi perusahaan dan 

masyarakat sekitar. Akibatnya, kepercayaan masyarakat sekitar menurun dan 

perusahaan dapat kehilangan dukungan dari masyarakat dan pihak eksternal. 

Oleh karena itu perusahaan melakukan pengungkapan sustainability report 

sebagai bentuk regulasi yang mengolah laporan yang terperinci dan transparan 

mengenai tanggung jawab perusahaan dalam lingkup ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, sebagai pembuktian kontribusi dan komitmen perusahaan dalam 

tanggung jawab sosial dan lingkungan(Haqiyah et al., 2020).  

Pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan dapat menarik dan 

menambahkan kepercayaan  para investor dan stakeholder untuk beriventasi. 

Kepercayaan yang tinggi sangat penting bagi perusahaan, karena para investor 

dan stakeholder memilih perusahaan yang transparan sehingga 

kepercayaannya kepada menejemen perusahaan lebih tinggi, jika perusahaan 

dapat mempertahankan kepercayaannnya serta citra positifnya, maka 

perusahaan mendapatkan legitimasi dan pengakuan dari masyarakat(Wang, 

2017). 

Dalam sustainability report yang digunakan untuk pengungkapan ini 

merupakan tingkat komite audit, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan 

perusahaan diharapkan dapat meningkat dan dapat mengembangkan 

perusahaan. Komite audit, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan digunakan 

untuk melihat tingginya tingkat keuntungan perusahaan dan dijadikan 

pertimbangan dalam membuat program sosial dan lingkungan yang akan 

dipublikasikan dalam laporan keberlanjutan. Banyaknya komite audit 
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menandakan baiknya pengawasan yang dilakukan demi mewujudkan corporate 

governance. Kinerja keuangan yang baik menandakan keberhasilan perusahaan 

dalam mengelola berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan 

(Haqiyah et al., 2020). 

Beberapa penelitian mengenai faktor yang memengaruhi  sustainability 

report disclosure telah banyak dilakukan dengan hasil penelitain yang 

beragam. Penelitian yang dilakukan oleh (Bhatia & Tuli, 2017) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel independen yaitu profitabilitas tidak 

memengaruhi terhadap pengungkapan sustainability report sedangkan 

aktivitas perusahaan memengaruhi positif  signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sonia & Khafidi, (2020)) meneliti 

mengenai pengaruh likuiditas, leverage, dan komite audit yang dimediasi oleh 

profitabilitas, hasil menunjukkan  bahwa variabel likuiditas dan leverage tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapann sustainability report, sedangkan 

variabel profitabilitas dan komite audit memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan sustainability report. Didukung dengan penelitaian yang 

dilakukan oleh Adhipradana (2014) yang meneliti pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan komite audit terhadap laporan keberlanjutan, menunjukkan hasil 

bahwa profitabilitas, likuiditas dan komite audit secara statistik tidak memiliki 

hubungan antara laporan keberlanjutan. 

Sari & Marsono (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, 

leverage, dewan direksi, dan dewan komisaris independen memliki pengaruh 
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terhadap pengungkapan sustainability report. Secara uji signifikan parameter 

indiviual, menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif 

sedangkan likuiditas, leverage, dewan direksi dan dewan komisaris independen 

tidak menunjukkan pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan, belum sepenuhnya 

dipandang oleh manajemen perusahaan sebagai pertimbangan daam 

pengungkapan sustainability report. 

Penelitian ini adalah pengembangan dari peneliti di atas yang menguji 

pengaruh good corporate governance. Adapun perbedaannya antara peneliti 

terdahulu dengan peniliti sekarang yaitu perusahaan yang di teliti. Artikel 

sebelumnya yang digunakan adalah perusahaan industri, sedangkan penelitian 

ini menggunakan perusahaan pertambangan Syariah. Berdasarkan uraian latar 

belakang yang telah di paparkan di atas maka maka penelitian ini dilakukan 

dengan judul “PENGARUH KOMITE AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN, 

DAN KINERJA KEUANGAN TERHADAP SUSTAINABILITY REPORT “ 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat di simpulkan 

bahwasannya rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

reporting? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

reporting? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 
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reporting? 

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap sustainability reporting 

disclosure? 

5. Apakah aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap sustainability 

reporting? 

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan 

menguji apa saja faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan 

sustainability reporting. 

1. Menganalisis apakah faktor komite audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting. 

2. Mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability reporting. 

3. Mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability reporting. 

4. Mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability reporting. 

5. Mengetahui apakah aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting. 

6. Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting. 
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D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dilakukan, 

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara akademis, dapat memberikan   pemahaman dan wawasan mengenai 

sustainability, ekonomi islam serta keuangan islam pada khususnya. 

2. Secara teoritis, penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi atau rujukan 

pada penelitian selanjutnya dengan topik sejenis maupun berhubungan. 

3. Secara praktis, dapat memberikan kontribusi pengetahuan mengenai 

pengungkapan sustainability reporting, serta pentingnya tanggung jawab 

sosial dan menjaga kelestarian lingkungan melalui sustainability report. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri 

dari 5 Bab, yaitu; 

Bab I : pendahuluan,  

Merupakan kerangka pemikiran yang berisi latar belakang masalah yang 

menguraikan pengaruh komite audit, ukuran perusahaan  dan kinerja keuangan 

(likuiditas, profitabilitas, leverage/solvabilitas, dan aktivitas perusahaan) 

terhadap sustainability reporting disclousure. Dalam bab ini juga diuraikan 

mengenai apa saja rumusan masalah yang akan diungkapkan dalam penulisan 

skripsi ini. 

Bab II : Landasan Teori 

 Membahas mengenai landasan teori yang berisikan telaah pustaka dari 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penulisan skripsi ini. Pada bab ini juga  
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membahas kerangka teori dari sustainability report disclousure berupa teori 

stakeholder, teori legitimasi, pengertian sustainability report, konsep triple 

bottom line, pengertian komite audit, likuiditas, profitabilitas, 

leverage/solvabilitas, aktivitas perusahaan dan ukuran perusahaan. Selanjutnya 

pengembangan hipotesis dirumuskan dari landasan teori dan telaah pustaka yang 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian ini. 

Bab III : Metode Penelitian  

Berisi tentang metode dan jenis penelitian yang digunakan, cara penelitian 

ini berupa jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, variabel 

penelitian, serta tekhnik analisis data. 

Bab IV : Hasil Penelitian  

Berisi tentang pengelolaan data dengan pembahasannya, yang berdasarkan 

dari hasil analisis pengujian data secara deskriptif maupun hasil analisis 

hipotesis yang telah dilakukan. 

Bab V : Penutup  

Merupakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta memaparkan 

keterbatasan penelitian dan pemberian saran dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 

Bagian Akhir : daftar pustaka,  data perusahaan dan hasil pengelolaan data. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ingin membuktikan 

adanya pengaruh komite audit, likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas 

perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability 

report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia tahun (ISSI) pada periode 2018 sampai periode 2021. Maka daat  

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel komite audit berpengaruh dan negatif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report, karena jumlah komite audit hanya 

berfokus pada peningkatan pelaporan kinerja keuangan dari pada 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

2. Variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. karena besar kecilnya tingkat likuiditas perusahaan 

tidak dapat memengaruhi kepercayaan stakeholder dan kepercayaan 

masyarakat. 

3. Variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Kemampuan perusahaan dalam 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para stakeholder dengan 

kestabilan kinerja keuangan. 

4. Variabel leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 

sustainability report. Hal ini dikarenakan jika nilai leverage tinggi 
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perusahaan cenderung melaporkan profitabilitas yang tinggi, dengan 

mengurangi biaya-biaya yang bersifat sukarela seperti pengungkapan 

sustainability report. 

5. Variabel aktivitas perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Karena rasio aktivitas perusahaan 

yang diukur dengan Inventory turnover menunjukkan perusahaan mampu 

mengelola keuangan dengan baik sehingga perusahaan mendapatkan 

dukungan dari stakeholder. 

6. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report. Besarnya ukuran perusahaan tidak 

memengaruhi terhadap luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, tentang 

pengaruh komite audit, likuiditas, profitablitas, leverage, aktivitas perusahaan, 

dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report, maka 

peneliti memiliki beberapa saran: 

1. Bagi perusahaan  

a. Disarankan untuk menggunakan kinerja keuangan dan good corporate 

governance yang berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengungkapkan laporan 

keberlanjutan. 

b. Perusahaan seharusya membuat atau menyajikan laporan 

keberlanjutan sebagai bentuk tanggung jawab sosial, ekonomi, dan 
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lingkungan kepada masyarakat secara umum. 

2. Bagi penelitian selanjutnya. 

a. Disarankan menambahkan variabel lain terhadap pengungkapan 

sustainability report seperti ukuran dewan direksi, dewan direksi, dan 

lain lain. 

b. Disarankan untuk memperluas sampel dan periode pengamatan yang 

digunakan seperti perusahaan pertambangan konvensional dan 

periode pengamatan yang panjang sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih dari pada penelitian ini. Semoga kedepannya penelitian 

selanjutnya dapat menghasilkan teori-teori baru untuk mendukung 

pembangunan ekonomi Indonesia dan Dunia.
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